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Learning device has an important role in the learning process for
teachers as well as learners, but there are some teachers haven't
optimized the learning device. The purposes of its study are : to
determine the needs of the learning device according to teachers
and learners; to describe the characteristics of a learning tool; to
develop a prototype device which is suitable with the learners
need, and to measure the effectiveness of the learning device. The
research method used is a research and development method. The
results of the study include: the needs of the learning device anec-
dotal text competence; the characteristics of the learning device
anecdotal text competence; a feasibility study based on each device
(syllabus, lesson plans, teaching materials and worksheets); the
effectiveness of the learning device in producing anecdotes text
is shown based on this information ; learning without using the
learning device obtaining the value of 25 (62.5%), learning with
an effective value category and increased by 38 (94.5%) catego-
rized as very effective when learning to use the device.

ABSTRAK:

Perangkat pembelajaran memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran namun masih banyak guru belum
mengoptimalkannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk:
mengetahui kebutuhan perangkat pembelajaran menurut
guru dan peserta didik; menjelaskan karakteristik perang-
kat pembelajaran; mengembangkan prototipa perangkat
pembelajaran yang layak untuk peserta didik; dan menguji
keefektifan perangkat pembelajaran. Metode penelitian
menggunakan penelitian dan pengembangan (reasearch
and development). Hasil penelitian berupa: kebutuhan pe-
rangkat pembelajaran kompetensi teks anekdot; karakter-
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istik perangkat pembelajaran kompetensi teks anekdot; ke-
layakan perangkat pembelajaran berdasarkan silabus, RPP,
materi pembelajaran, dan lembar kerja; keefektifan perang-
kat pembelajaran memproduksi teks anekdot ditunjukkan
berdasarkan pembelajaran tanpa menggunakan perangkat
pembelajaran memperoleh nilai 25 (62,5%) dengan katego-
ri nilai efektif dan mengalami kenaikan sebesar 38 (94,5%)
dengan kategori sangat efektif di saat pembelajaran meng-
gunakan perangkat.

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia untuk jen-
jang pendidikan menengah kelas X, baik
SMA/SMK maupun MA disusun berbasis
teks, baik secara tertulis maupun lisan. Un-
tuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
bahasa Indonesia diperlukan perangkat
yang relevan agar memperoleh hasil yang
optimal. Perangkat pembelajaran meru-
pakan unsur penting yang harus dipersiap-
kan sebelum melakukan proses pembelaja-
ran. Penggunaan perangkat pembelajaran,
pendekatan, pemilihan model pembelajaran
dan media yang tepat dapat menunjang ke-
berhasilan pembelajaran. Sementara kebu-
tuhan peserta didik pada ranah sikap dan
psikomotor kurang mendapatkan perhatian
secara memadai.

Peserta didik mengalami kendala ter-
utama di dalam memahami teks-teks yang
disajikan karena teks-teks tersebut belum
diperkenalkan pada pembelajaran sebe-
lumnya sehingga peserta didik harus meng-
ubah pola berpikirnya. Perangkat pembe-
lajaran teks anekdot perlu dikembangkan
berdasarkan hasil wawancara dengan gu-
ru bahasa Indonesia. Penelitian ini fokus
pada penggunaan perangkat pembelajaran
teks anekdot dalam kegiatan pembelajaran.
Penelitian pengembangan perangkat pem-
belajaran kompetensi teks anekdot dijadi-
kan sebagai fokus pembahasan karena teks
anekdot merupakan materi yang baru dike-
nal dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya bagi peserta didik kelas X. Kon-
teks pembelajaran dibangun menurut situ-
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asi dan budaya yang dihadapi peserta didik
sehari-hari.

Perangkat pembelajaran merupakan
komponen penting dalam manajemen
pendidikan. Perangkat disesuaikan de-
ngan silabus dan situasi yang ada di ling-
kungan sekitar peserta didik. Namun,
menurut pengamatan peneliti masih ba-
nyak perangkat pembelajaran yang tidak
sesuai dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, guru
perlu menyesuaikan perangkat pembe-
lajaran yang ada dengan kondisi peserta
didik dan lingkungan sekitar agar peserta
didik tertarik untuk mempelajari materi
pelajaran yang disampaikan. Perangkat
pembelajaran berisikan silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
dan media pembelajaran, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Sebagaimana
penjelasan Rahman Ardiansyah (2014)
bahwa belajar merupakan sebuah sistem
yang di dalamnya terdapat berbagai un-
sur yang saling kait-mengait sehingga
menghasilkan perubahan perilaku. Seja-
lan dengan Depdiknas (2003) tentang Un-
dang-undang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa pembelajaran didefinisikan sebagai
proses interaksi peserta didik dengan pen-
didik dan sumber belajar pada suatu ling-
kungan belajar.

Sebagaimana kita ketahui bersama
bahwa masa remaja merupakan masa per-
alihan dari kanak-kanak ke dewasa dan
sekaligus juga merupakan masa pencarian
identitas diri. Kita juga sering mendapat-



kan informasi atau berita melalui media
tentang perkelahian pelajar, penyebaran
narkotika, pemakaian obat bius, minuman
keras, dan penjambretan yang dilakukan
oleh anak-anak berusia belasan tahun, di
samping semakin meningkatnya kasus ke-
hamilan di kalangan remaja putri.
Kondisi tersebut di atas, merupakan
masalah yang semakin marak dihadapi
masyarakat akhir-akhir ini. Konflik di ka-
langan remaja terjadi karena di satu sisi
orang-orang yang terlibat di dalam komu-
nitas tersebut mempunyai karakter, tujuan,
visi, maupun gaya hidup yang berbeda.
Pembelajaran berbasis teks untuk kom-
petensi teks anekdot mengambil tema
konflik sosial di kalangan remaja karena
remaja sekarang ini cenderung meng-
ikuti trend di lingkungan sekitarnya. Apa-
bila mereka diingatkan/ dinasehati secara
langsung dengan menggunakan kalimat
dan bahasa apa adanya belum tentu akan
didengarkan mereka. Namun, apabila
remaja diingatkan dengan bahasa humor
dan sindiran, mereka tidak langsung
tersinggung dan marah. Berdasarkan pe-
ngalaman yang demikian ini, maka pene-
liti melakukan pendekatan dengan para
remaja khususnya peserta didik SMA/
SMK/MA untuk diajak menghasilkan teks
anekdot bertemakan konflik sosial yang
berkembang di kalangan mereka.
Pendekatan pembelajaran tematik inte-
gratif dalam Kurikulum 2013 merupakan
perwujudan penerapan dari Content Lan-
quage Integrated Learning (CLIL). Ayub
Al Ansori (2012) mengajukan 4C sebagai
penerapan CLIL, yaitu content, commu-
nication, cognition, dan culture. Pendeka-
tan CLIL dalam pembelajaran berbasis
kompetensi teks anekdot bertemakan
konflik sosial di kalangan remaja belum
banyak guru yang menguasai dan mene-
rapkannya dalam kegiatan pembelajaran.
Demikian juga halnya dengan guru yang
belum banyak memanfaatkan media un-

tuk memproduksi teks anekdot dalam ke-
giatan pembelajaran. Lebih lanjut, Ayub
Al Ansori (2012) juga berpendapat bahwa
peserta didik melakukan eksplorasi, pe-
nilaian, interpretasi, sintesis, dan informa-
si untuk menghasilkan berbagai bentuk
hasil belajar. Model pembelajaran yang
demikian ini sangat potensial untuk me-
nyukseskan dan mengoptimalkan hasil
belajar, namun belum banyak guru yang
menerapkannya.

Berdasarkan identifikasi masalah, pene-
litian ini membahas pengembangan pe-
rangkat pembelajaran kompetensi teks
anekdot bertemakan konflik sosial di ka-
langan remaja. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini berisikan pengembangan
silabus, RPP, materi ajar, dan LKPD yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan guru
dan peserta didik sesuai dengan kompe-
tensi yang ada di dalam Kurikulum 2013.

Berdasarkan permasalahan di atas, pe-
nulis telah melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Kompetensi Teks Anekdot Bertemakan
Konflik Sosial di Kalangan Remaja de-
ngan Pendekatan CLIL dan Model Berba-
sis Proyek”. Penelitian ini mencakup: (1)
pengumpulan data kebutuhan perangkat
pembelajaran menurut guru dan peserta
didik untuk kompetensi teks anekdot ber-
temakan konflik sosial di kalangan remaja
dengan pendekatan CLIL dan model berba-
sis proyek; (2) identifikasi karakteristik dari
perangkat pembelajaran; (3) pengembangan
perangkat pembelajaran; dan (4) pengujian
keefektifan perangkat pmbelajaran.

Tujuan penelitian adalah untuk mengem-
bangkan perangkat pembelajaran bertema-
kan konflik sosial di kalangan remaja de-
ngan pendekatan CLIL dan model berbasis
proyek untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa dalam mem-
produksi teks anekdot. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi wahana untuk
sharing ideas dan sekaligus juga sebagai
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bahan acuan pengembangan perangkat
pembelajaran kompetensi teks anekdot
yang sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar dalam Kurikulum 2013,
serta diharapkan dapat memberikan ba-
han informasi yang bermanfaat, baik bagi
guru, siswa, maupun penelitian lanjutan.

Perangkat Pembelajaran dan Kurikulum
Perangkat pembelajaran harus dipersiap-
kan guru sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Perangkat pembelajaran
menurut Zuhdan (2011) adalah alat atau
perlengkapan untuk melaksanakan pro-
ses yang memungkinkan pendidik dan
peserta didik melakukan kegiatan pem-
belajaran. Di dalam Permendikbud No. 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendi-
dikan Dasar dan Menengah disebutkan
bahwa penyusunan perangkat pembelajaran
merupakan bagian dari perencanaan pem-
belajaran.

Perangkat adalah bahan, alat, media,
petunjuk atau pedoman yang akan digu-
nakan dalam proses pencapaian hasil ke-
giatan yang diinginkan. Pengertian pem-
belajaran merupakan proses pembelajaran
yang dibangun guru untuk mengembang-
kan kreativitas berpikir yang dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik. Di samping itu, pembelajaran juga
dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya peningkatan pengeta-
huan. Dengan demikian, perangkat pem-
belajaran menurut H. E. Mulyasa (2013)
adalah sebuah media yang digunakan se-
bagai petunjuk pada sebuah proses pem-
belajaran.

Teori-teori pengembangan perangkat
yang akan dipaparkan berkaitan dengan
penelitian ini adalah pengembangan sila-
bus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), materi pembelajaran, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Teks Anekdot
Anekdot menurut Cynthia Devinta, dkk.
(2013) adalah sebuah cerita singkat dan
lucu atau menarik, yang mungkin meng-
gambarkan kejadian atau orang sebenar-
nya. Dengan kata lain, anekdot adalah
sesuatu yang menggelikan (humor) dan
sesuatu yang jenaka (witty). Anekdot
menggelikan, menggelitik hati atau pe-
rasaan; dan anekdot yang jenaka meng-
gugah akal pikiran. Pengertian yang
hampir sama diutarakan oleh Basiran,
Maskurun, dan Kasmadi (2013) bahwa
anekdot merupakan karangan berjenis
narasi yang relatif pendek yang mengan-
dung kelucuan. Anekdot menurut Wa-
chidah (2004) adalah mirip dengan teks
recount jika dilihat dari tujuannya yaitu
untuk memaparkan suatu kejadian atau
peristiwa yang telah lewat. Menurut Ke-
mendikbud, (2014) bahwa pengertian teks
anekdot ialah sebuah cerita singkat yang
menarik karena lucu dan mengesankan,
biasanya mengenai orang penting atau
terkenal dan berdasarkan kejadian yang
sebenarnya. Pengertian lain tentang teks
anekdot sebagaimana dikemukakan oleh
Wijaya (2001) adalah pelanggaran, pelece-
han, pelesetan, olok-olok, protes, pembe-
rontakan, penjungkirbalikan, subversi,
anarkisme, manipulasi, bahkan kudeta
yang brutal, kurang ajar, semena-mena,
seenak udel, tetapi diterima dengan baik.
Jadi, teks anekdot merupakan cerita
singkat, dapat berbentuk narasi yang
menarik karena lucu dan mengesankan;
biasanya mengenai orang penting atau
terkenal yang didasarkan pada kejadian
yang sebenarnya. Cara memproduksi teks
anekdot menjadi model teks yang sangat
penting, baik bagi kepentingan keterba-
caan maupun keberterimaan sebuah tu-
lisan sehingga diharapkan akan dapat me-
numbuhkan minat baca. Anekdot berguna
untuk artikel dan esai, otobiografi, atau
memoar. Anekdot yang baik dan mena-



rik dapat menambah warna dan ciri khas
tulisan. Anekdot juga berfungsi sebagai
cara yang lebih baik dalam menarik minat
pembaca.

Konflik Sosial di Kalangan Remaja
Fenomena kenakalan remaja semakin me-
luas, seperti sebuah lingkaran hitam yang
tak pernah putus, sambung-menyambung
dari waktu ke waktu, dari masa ke masa,
dari tahun ke tahun, dan bahkan dari hari
ke hari semakin rumit. Masalah kenalan
remaja merupakan masalah yang kom-
pleks dan terjadi di berbagai kota di Indo-
nesia. Santi Praptiani (2013) mengemuka-
kan bahwa kenakalan remaja merupakan
gejala patologis sosial pada remaja yang
disebabkan bentuk pengabaian sosial.
Munculnya konflik sosial di kalangan
remaja dikarenakan adanya berbagai per-
bedaan di antara pihak-pihak tertentu.
Konflik dilatarbelakangi oleh adanya
perbedaan ciri-ciri yang dibawa masing-
masing individu pada saat berinteraksi.
Soerjono Soekanto (2012) mengemukakan
bahwa konflik merupakan suatu proses
sosial di mana individu atau sekelompok
manusia berusaha untuk memenuhi tu-
juannya dengan jalan menentang pihak
lawan yang disertai ancaman dan ke-
kerasan. Suparmin, Rufikasari, dan Slamet
Subiyantoro (2014) menjelaskan bahwa
konflik merupakan suatu pertentangan
atau perbedaan yang dicegah. Sedang-
kan W. W. Wilmot & J. L. Hocker (2001)
berpendapat bahwa konflik sosial di kala-

ngan remaja sering terjadi di lingkungan
sekolah/ masyarakat. Konflik ini memberi-
kan pengaruh, baik positif maupun nega-
tif saat melakukan interaksi dengan orang
lain.

Usaha untuk menyelesaikan konflik so-
sial dapat dilakukan melalui: (1) konsiliasi
berupa diskusi, dilakukan pihak yang ber-
masalah untuk membicarakan penyebab
konflik; (2) mediasi, untuk penyelesaian
konflik dengan bantuan pihak ketiga yang
bersifat netral, (3) arbitrasi, untuk penyele-
saian konflik dengan bantuan pihak ketiga
yang mempunyai keputusan mengikat
dan kedua belah pihak harus menjalankan
keputusan yang ditetapkan oleh pihak ke-
tiga tersebut, dan (4) koersi, di mana pihak
yang berkonflik dipaksa untuk menyele-
saikan konfliknya.

Model Berbasis Proyek

Model pembelajaran menurut Sofan Amri
(2013) merupakan suatu desain yang
menggambarkan proses rincian dan pen-
ciptaan situasi lingkungan yang memung-
kinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi
perubahan pada diri siswa. Maksudnya
suatu perencanaan yang digunakan se-
bagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran dan digunakan untuk me-
nentukan perangkat pembelajaran sesuai
dengan Kurikulum 2013. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2014) mem-
berikan langkah pelaksanaan pembelaja-
ran berbasis proyek sebagaimana yang di-
visualisasikan pada Gambar 1 berikut ini.

1. Penentuan Pertanyaan
Mendasar

=

Projek

2. Menyusun Perencanaan

3. Menyusun Jadwal

=

7

6. Evaluasi Pengalaman

(=

5. Menguji Hasil

4. Monitoring

(=

Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
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Pendekatan Berbasis Teks CLIL

Content and Language Integrated Learn-
ing (CLIL) sebenarnya bukanlah hal baru
dalam pengajaran bahasa. Nama lain CLIL
yang cukup lama dikenal adalah pengaja-
ran bahasa berbasis tugas (task-based learn-
ing and teaching). Difinisi CLIL menurut
Lanqua (2016) sebagai pendekatan peda-
gogis dengan fokus ganda, yang melibat-
kan integrasi belajar bahasa dengan studi
kedalam bahasa secara komunikatif. Hal
inilah yang menjadi rujukan pertama
Kurikulum 2013. Kurikulum Mata Pelaja-
ran Bahasa Indonesia 2013 menggunakan
CLIL sebagai kompetensi komunikatif.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013 lebih menekankan pada
pembelajaran berbasis teks. Selaras de-
ngan penjelasan Trianto (2013), pembe-
lajaran berbasis teks pada mata pelajaran
bahasa Indonesia merupakan implemen-
tasi dari pembelajaran tematik integra-
tif. Pembelajaran tematik integratif dalam
implementasi Kurikulum 2013 merupak-
an perwujudan penerapan dari Content
Language Integrated Learning (CLIL). CLIL
memiliki fokus ganda, yaitu penguasaan
bahasa dan penguasaan konten. Dalam
kaitannya dengan bahasa, CLIL diguna-
kan tidak hanya untuk belajar tetapi juga
untuk berkomunikasi.

Menurut de Graaff, et al (2007), indikator
penanda kelas CLIL yang efektif adalah: (1)
guru memiliki keterampilan dalam mem-
fasilitasi kemampuan siswa; dan (2) guru
memiliki kemampuan dalam memfasilitasi
pemprosesan yang berpusat pada makna
dengan mendorong siswa, serta memberi-
kan latihan penguatan keterampilan berbi-
cara dan menulis yang relevan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pe-
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ngembangan atau reseach and development
(R & D) model dari Sugiyono. Sugiyono
(2010) mengemukakan bahwa penelitian
pengembangan adalah metode peneli-
tian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan
produk yang dihasilkan. Untuk dapat
menghasilkan suatu produk digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutu-
han. Untuk menguji keefektifan produk
diperlukan penelitian yang menguji
keefektifan produk. Produk yang dikem-
bangkan dan diujicoba di dalam penelitian
ini adalah perangkat pembelajaran kom-
petensi teks anekdot bertemakan konflik
sosial di kalangan remaja. Pengembang-
an perangkat pembelajaran adalah suatu
proses kegiatan untuk menghasilkan pe-
rangkat pembelajaran yang layak menu-
rut aspek silabus, RPP, materi pembelajar-
an, dan LKPD.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan adalah
paparan prosedur yang ditempuh dalam
membuat perangkat pembelajaran kom-
petensi teks anekdot bertemakan konflik
sosial di kalangan remaja dengan pendeka-
tan CLIL dan model berbasis proyek yang
dikembangkan. Penelitian dan pengem-
bangan mengambil model Sugiyono (2010)
yang terdiri dari potensi masalah, pengum-
pulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, revisi produk,
uji coba pemakaian, revisi produk, produk
massal. Penelitian ini mengadaptasi ketu-
juh tahap, yaitu: (1) potensi dan masalah; (2)
pengumpulan data; (3) desain produk; (4)
validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba
produk; dan (7) revisi produk. Model pene-
litian dan pengembangan di sini lebih jelas-
nya disajikan pada Gambar 2 yang meru-
pakan modifikasi dari model Sugiyono.



Potensi dan Pengumpulan Data Desain Produk Validasi
Masalah 1 2 3 Desain
W
Revisi Produk Ujicoba Produk Revisi Desain
7 (Perangkat Pembelajaran) 6 5

Gambar 2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Secara garis besar, Sukmadinata (2011) memodifikasi sepuluh langkah yang pernah
dilakukan Borg dan Gall menjadi tiga tahap penelitian, yaitu tahap pendahuluan, tahap
pengembangan, dan tahap uji produk pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan dengan menyesuaikan tujuan dan kondisi peneliti. Penelitian
ini berhenti pada langkah ketujuh. Ketujuh langkah penelitian lebih jelasnya dapat dili-
hat pada Gambar 3 berikut ini.

1. Potensi Masalah

2. Pengumpulan Data (Kebutuhan Guru, Peserta didik & Kurikulum)

3. Desain Produk (Silabus, RPP,
Materi Pembelajar-an, dan
Lembar Kerja Peserta Didik
atau LKPD)

\4

A A LI

A 4

4. Validasi Desain (Ahli)

{

5. Revisi Desain

v
6. Uji Coba Produk

v

7. Revisi Produk
Perangkat Pembelajaran Kompetensi Teks Anekdot Tema Konflik Sosial di Kalangan Remaja
dengan Pendekatan CLIL dan Model Berbasis Proyek.

Gambar 3. Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester mak, Kudus, dan Pati. Setiap kabupaten
genap, terhitung mulai bulan Juli sampai  diwakili oleh satu sekolah yang menjadi
dengan Desember 2015. Sampel diambil sampel sekolah, yaitu SMA Negeri 2 De-
dari tiga kabupaten, yang meliputi De- mak, SMK NU Banat Kudus, dan SMK
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Negeri 2 Pati. Pemilihan sampel didasar-
kan atas sekolah yang telah menerapkan
Kurikulum 2013 untuk jenjang pendidi-
kan menengah (SMA/SMK). Untuk setiap
sekolah, diambil 2 kelas dengan tujuan
memperbanyak jumlah responden sekali-
gus menjadi pembanding hasil data antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

Pengumpulan informasi sangat dibu-
tuhkan dalam proses pengembangan
perangkat pembelajaran kompetensi teks
anekdot bertemakan konflik sosial di ka-
langan remaja dengan pendekatan CLIL
dan model berbasis proyek agar produk
yang dihasilkan sesuai dengan keterca-
paian tujuan yang ditetapkan di dalam
penelitian. Dalam kaitan ini, Suharsimi
Arikunto (2005) menjelaskan bahwa cara
memperoleh data penelitian dilakukan
dengan cermat, mendalam, dan rinci se-
hingga dapat mengumpulkan data yang
lengkap dan menghasilkan informasi
yang menunjukkan kualitas produk yang
dihasilkan.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan di dalam penelitian ini meliputi
angket, wawancara, dan observasi untuk
memperoleh data tentang analisis kebu-
tuhan, data perbaikan, dan kelayakan
produk. Teknik pengumpulan data yang
berupa tes bertujuan untuk memperoleh
keefektifan hasil belajar yang dilakukan
melalui 2 tahap, yakni pre-test dan post-test.
Analisis data dilakukan dengan menggu-
nakan Skala Likert untuk uji kelayakan
perangkat; untuk uji efektivitas program
digunakan uji t, dan untuk mencari pem-
beda rata-rata antara pre-test dan post-test
dengan menggunakan rumus Paired-sam-
ple t-Test dari program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran
dengan memproduksi teks anekdot ber-
temakan konflik sosial di kalangan rema-

88 Kwangsan, Vol. 4 No. 2, Edisi Desember 2016

ja dengan model pembelajaran berbasis
proyek adalah mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan melalui
proses pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna. Guru bertindak sebagai
fasilitator. Pembelajaran selalu dimulai
dengan membangun konteks, berkelom-
pok, dan mandiri. Perangkat pembelaja-
ran dikembangkan dalam enam tahap,
yaitu: (1) orientasi; (2) mengorganisasi; (3)
membimbing observasi; (4) membimbing
hasil observasi; (5) menganalsis; dan (6)
merumuskan simpulan. Melalui hasil uji
coba produk, diperoleh empat jenis data,
yaitu: (1) data validasi perangkat pembe-
lajaran; (2) data pre-test dan post-test; (3)
prinsip-prinsip pengembangan perangkat
pembelajaran dengan memproduksi teks
anekdot; dan (4) keberterimaan perangkat
pembelajaran yang memproduksi teks a-
nekdot bertemakan konflik sosial di kalan-
gan remaja dengan pendekatan CLIL dan
model berbasis proyek melalui uji efekti-
vitas. Penilaian hasil belajar bertujuan un-
tuk mengukur aspek keterampilan peserta
dan tingkat pemahaman konsep terhadap
materi pembelajaran diperoleh pada saat
uji coba lapangan. Penilaian keterampilan
peserta didik dilakukan oleh pengamat
(observer) dan guru pendamping dengan
melihat aktivitas peserta didik pada saat
melakukan kegiatan eksperimen; dan
tingkat pemahaman konsep peserta didik
dinilai dengan mengerjakan LKPD.
Berdasarkan rekapitulasi validasi pe-
rangkat pembelajaran dapatlah kita ke-
tahui hasil penilaian perangkat menurut
ahli, yatu: (1) aspek silabus memiliki nilai
rata-rata 32 (97%) yang menunjukkan kri-
teria sangat layak; (2) aspek RPP memiliki
nilai rata-rata 32 (100%) yang menunjuk-
kan kriteria sangat layak; (3) aspek materi
pelajaran memperoleh nilai rata-rata 76
(100%) yang menunjukkan kriteria sangat
layak; dan (4) aspek lembar kerja peserta
didik memperoleh nilai rata-rata 84 (100%)



yang menunjukkan kriteria sangat layak
sebagaimana yang disajikan pada Gambar
5 berikut ini.
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Gambar 5. Validasi Perangkat Pembelajaran

Hasil rekapitulasi tes pilihan ganda
(multiple choices) dan dengan menggu-
nakan angket penilaian berdasarkan Skala
Likert, yakni mulai nilai 1 (nilai terendah)
sampai dengan pilihan 4 (nilai tertinggi).
Hasil nilai tes lebih jelas dapat dilihat pada
Gambar 6 berikut ini.

HASIL ANGKET PRE TEST & POS TEST

100

90

80

70

60

50

Perbandingan

40

30

20

10

0
1 2

[mskata 38 s8
| PROSENTASE 6 97

Gambar 6. Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil pengolahan data berdasarkan
SPSS, yaitu pada bagian pertama terlihat
ringkasan dari kedua sampel. Untuk nilai
ujian sebelum remediasi, siswa memiliki
nilai rata-rata 62,12 dari total keseluru-
han 40 data. Sedangkan nilai ujian setelah

remediasi, siswa memiliki nilai rata-rata
91,5 dari total keseluruhan 40 data. Dari
hasil analisis data dapat diketahui bahwa
pembelajaran menggunakan perangkat
yang telah dikembangkan dan layak di-
gunakan sebagai perangkat pembelajaran
memiliki nilai signifikan sebesar 0,113 dari
sampel 40 siswa yang tersebar dari 2 seko-
lah, yaitu SMAN 2 Demak dan SMK NU
Banat Kudus. Karena Sig. (2-tailed) > 0,05
maka Ho diterima. Oleh karena itu, dapat
diambil keputusan bahwa pada tingkat
kepercayaan 95%, secara signifikan hasil
pengujian perangkat pembelajaran me-
miliki nilai efektivitas untuk keberhasilan
belajar siswa sebagaimana yang dirumus-
kan di dalam hipotesis berikut ini dan per-
bandingan thitung dengan ttabel:
¢ Jika thitung berada dalam rangettabel,

maka Ho diterima.
e Jika thitung berada di luar rangettabel,

maka Ho ditolak.

Berdasarkan data penelitian yang disa-
jikan pada Tabel 1 berikut ini dapat dilihat
bahwa:

Tabel 1. Rekapitulasi nilai hasil
dari angket pretest dan postes

PRE POS
PEROLEHAN TEST TEST
NO NILAI
Y % Y %
1 Rekapitulasi 38 63 58 97
perolehan nilai
berdasarkan
angket
untuk soal
berdasarkan
skala 1- 4
2 Rekapitulasi 12 62 18 92

perolehan nilai
berdasarkan angket
menggunakan

soal uraian

Total 50 125 76 189

Rata-rata 25 62,5 38 945
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Peneliti dapat menjelaskan bahwa un-
tuk pembelajaran bahasa Indonesia dengan
topik memproduksi teks anekdot pada jen-
jang pendidikan menengah mengalami
perbedaan signifikan. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai antara proses ke-
giatan pembelajaran tanpa perangkat
dan kegiatan pembelajaran dengan meng-
gunakan perangkat pembelajaran. Pem-
belajaran tanpa menggunakan perangkat
pembelajaran memperoleh nilai 25 dengan
prosentase sebesar 62,5% dengan kate-
gori nilai efektif dan mengalami kenai-
kan sebesar 38 dengan prosentase sebesar
94,5% dengan kategori sangat efektif pada
saat pembelajaran menggunakan perang-
kat. Total rekapitulasi hasil penilian lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7 beri-
kut ini.

TOTAL REKAPITULASI HASILPENILAIAN

POS TEST

PRE TEST

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

PRE TEST POS TEST
[m2 prOSENTASE 62.5 94.5
[1skALA 25 38

Hasil

Gambar 7. Total Rekapitulasi Akhir
untuk Hasil Pre-test dan Post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan akan sebuah produk pengem-
bangan perangkat pembelajaran untuk
memproduksi teks anekdot yang berte-
makan konflik sosial di kalangan remaja
dengan pendekatan CLIL dan model ber-
basis proyek sangat berpotensi sebagai
panduan pembelajaran yang direkomen-
dasikan. Produk ini diharapkan memiliki
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jangkauan yang luas kedepannya, yaitu
menjangkau dan mewarnai perkembang-
an proses pendidikan yang bermutu dan
menyenangkan. Hasil penelitian ini me-
ngungkapkan bahwa memproduksi teks
anekdot menjadi model teks yang sangat
penting bagi keterbacaan maupun keber-
terimaan sebuah tulisan, menumbuhkan
minat baca. Anekdot berguna untuk ar-
tikel dan esai, otobiografi, atau memoar.
Anekdot yang baik, menarik, dapat me-
nambah warna dan ciri khas tulisan. Teks
anekdot juga berfungsi sebagai salah satu
cara yang lebih baik dalam menarik mi-
nat pembaca sebagaimana hasil penelitian
Nuraini Fatimah (2013) yang mengung-
kapkan bahwa penggunaan teks anekdot
sebagai materi pembelajaran, bahan pem-
belajaran, maupun sisipan dalam pengem-
bangan strategi pembelajaran yang me-
ngarah pada tingkat keberhasilan siswa
mengembangkan kompetensi bahasa dan
karakter mereka. Perangkat pembelajaran
yang memproduksi teks anekdot berte-
makan konflik sosial di kalangan remaja
dengan model berbasis proyek sudah di-
rancang sedemikian rupa sehingga men-
cakup kebutuhan guru dan peserta didik.

Pengembangan perangkat pembelaja-
ran yang dibutuhkan adalah yang berkai-
tan dengan silabus, RPP, materi pembela-
jaran, dan LKPD di mana masing-masing
memiliki keunggulan sendiri-sendiri yang
saling mendukung dan melengkapi. Sena-
dadengan yang disampaikan Esti Ismawa-
ti (2011) bahwa pendidik harus mengem-
bangkan materi pembelajaran atau bahan
pembelajaran sebagai salah satu sumber
belajar. Hal tersebut diperkuat dalam PP
Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 bahwa
pendidik diharapkan mengembangkan
materi pembelajaran. Pengaturan ini
lebih dipertegas melalui Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar
proses yang berbunyi bahwa perenca-
naan proses pembelajaran mensyaratkan



pendidik untuk mengembangkan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Jadi komponen-komponen yang berkaitan
dengan kegiatan belajar-mengajar, dior-
ganisasikan sedemikian rupa, sehingga
dapat mencapai efektivitas dan efisiensi
belajar peserta didik. Bagi guru, perangkat
pembelajaran sangat mempermudah dan
membantu proses fasilitasi pembelajaran.
Dengan perangkat pembelajaran, seorang
guru dapat dengan mudah menyampai-
kan materi pembelajaran hanya dengan
melihat perangkatnya tanpa harus banyak
berpikir dan mengingat. Perangkat pem-
belajaran yang dimaksudkan antara lain
adalah silabus, RPP, materi pembelajaran,
media, dan LKPD.

Karakteristik perangkat pembelaja-
ran meliputi: kompetensi teks anekdot
dengan tema konflik sosial di kalangan
remaja, menggunakan pendekatan CLIL
dan model berbasis proyek yang disusun
berdasarkan Kurikulum 2013. Kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks dilaksanakan dengan menerapkan
prinsip bahwa: (1) bahasa hendaknya di-
pandang sebagai teks, bukan semata-mata
kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah
kebahasaan; (2) penggunaan bahasa meru-
pakan proses pemilihan bentuk-bentuk
kebahasaan untuk mengungkapkan mak-
na; (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu
penggunaan bahasa tidak pernah dapat
dilepaskan dari konteks karena bentuk ba-
hasa yang digunakan mencerminkan ide,
sikap, nilai, dan ideologi penggunanya;
dan (4) bahasa merupakan sarana pem-
bentukan kemampuan berpikir manusia,
dan cara berpikir yang direalisasikan me-
lalui struktur teks.

Kriteria layak berdasarkan hasil anali-
sis uji coba yang dilaksanakan memiliki
empat kriteria yang mendasar, yaitu: (1)
rasional teoretik logis; (2) kejelasan ins-
truksi pembelajaran; (3) perlakuan guru
terhadap peserta didik yang sesuai de-

ngan model; dan (4) lingkungan bela-
jar yang relevan untuk mencapai tujuan
kompetensi yang ditetapkan. Keempat
kriteria tersebut telah mengindikasikan
bahwa pembelajaran dilaksanakan secara
terstruktur dan sistematis melalui taha-
pan membangun konteks, berkelompok,
dan mandiri.

Perangkat pembelajaran kompetensi
teks anekdot bertemakan konflik sosial
di kalangan remaja dengan pendekatan
CLIL dan model berbasis proyek dapat
menciptakan kondisi alamiah dalam bela-
jar bahasa, memberikan tujuan yang jelas
penggunaan bahasa di kelas, berdampak
positif karena lebih menekankan makna
daripada bentuk, dan secara drastis me-
ningkatkan jumlah pemaknaan bahasa sa-
saran. Hal yang paling menonjol dari ha-
sil penelitian ini adalah bahwa pengajaran
bahasa dalam CLIL lebih berfokus pada
makna bahasa daripada bentuk bahasa.
Bahasa memiliki makna yang jelas dan
mudah dipahami jika digunakan dalam
konteks yang nyata.

Perangkat pembelajaran yang meng-
gunakan model pembelajaran berbasis
proyek mempunyai beberapa keunggulan
yang merupakan dampak pengiring. Arti-
nya, memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk mengekspresikan, menuang-
kan ide, dan meningkatkan kepercaya-
an, pemahaman, serta keterampilannya.
Model pembelajaran tersebut telah meng-
optimalkan keaktifan peserta didik. Seja-
lan dengan hasil penelitian Ayub Al An-
sori (2012) di mana pembelajaran yang
biasanya monoton menjadi lebih menye-
nangkan karena menggunakan model
Project-based Learning (PjBL).

Uiji efektivitas penerapan model pem-
belajaran berbasis proyek dapat menca-
pai kompetensi 94,4%; sebelumnya, data
ketercapaian kompetensi hanya 66,5%.
Mengingat data hasil jurnal guru dan
lembar observasi peserta didik yang me-
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nyatakan model pembelajaran berbasis
proyek menyenangkan menjadi bukti bah-
wa model pembelajaran ini diterima dan
efektif digunakan.

Hasil penelitian para ahli validasi de-
ngan melakukan uji coba terbatas, layak
untuk digunakan sebagai perangkat pem-
belajaran baik secara individu maupun
klasikal dengan pendampingan guru.
Dalam kaitan ini, ada beberapa hal pen-
ting untuk dicatat, yaitu: (1) sebelum dan
setelah menerapkan perangkat pembe-
lajaran memproduksi teks anekdot tema
konflik sosial di kalangan remaja dengan
pendekatan CLIL dan model berbasis
proyek; (2) guru perlu menjajaki dan me-
manfaatkan pengalaman peserta didik; (3)
pelaksanaan diskusi; dan (4) pemilihan
tema konflik sosial di kalangan remaja.
Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa perangkat pembelajaran memproduk-
si teks anekdot bertemakan konflik sosial
di kalangan remaja dengan pendekatan
CLIL dan model berbasis proyek layak di-
gunakan dengan berbagai kelebihan dan
keterbatasannya.

SIMPULAN

Kebutuhan pengembangan perangkat
pembelajaran memproduksi teks anek-
dot bertemakan konflik sosial di kalangan
remaja dengan model berbasis proyek su-
dah dirancang sedemikian rupa sehingga
mencakup kebutuhan guru dan peserta
didik dalam pengembangan silabus, RPP,
materi pembelajaran, dan LKPD. Masing-
masing perangkat memiliki keunggulan
sendiri-sendiri yang saling mendukung
dan melengkapi.

Keempat unsur tersebut di atas (silabus,
RPP, materi pembelajaran, dan LKPD) di-
integrasikan ke dalam model pembela-
jaran berbasis proyek dan memproduksi
teks anekdot bertemakan konflik sosial di
kalangan remaja yang di dalamnya ter-
dapat empat keterampilan bahasa yaitu
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keterampilan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Pengembangan
perangkat ini sangat dibutuhkan guru
dengan tingkat prosentase kebutuhan
85% dan juga sangat dibutuhkan peserta
didik dengan tingkat prosentase kebutu-
han 92%.

Karakteristik perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan peneliti meli-
puti:

Pertama, kompetensi teks anekdot ber-
temakan konflik sosial di kalangan remaja.
Pemilihan tema konflik sosial di kalangan
remaja dengan tujuan agar peserta didik
jangan terlena dengan perkembangan bu-
daya luar negeri. Mereka harus diingatkan
kembali untuk mencintai budaya dalam
negeri yang sudah terbukti membawa
pengaruh positif bagi masyarakat Indo-
nesia. Perangkat ini merupakan tawaran
solusi untuk membumikan budaya Indo-
nesia di jiwa generasi muda.

Kedua, menggunakan pendekatan model
CLIL dan berbasis proyek. Dalam penera-
pan model CLIL dan berbasis proyek,
kegiatan pembelajaran didasarkan pada
membangun konteks, membentuk model
teks, membangun teks ber-sama-sama, dan
membangun teks secara mandiri dengan
langkah-langkah pembelajaran melalui
tahap penentuan perta-nyaan mendasar,
mendesain produk, menyusun jadwal,
memonitor peserta didik dan kemajuan
proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi
pengalaman.

Ketiga, perangkat pembelajaran disu-
sun berdasarkan Kurikulum 2013. Dalam
rangka menawarkan gagasan seputar
penerapan Kurikulum 2013 di sekolah,
yaitu materi pembelajaran yang ada di
dalam Kurikulum 2013 dijabarkan ke
dalam kompetensi dasar dengan indika-
tor yang terukur. Aspek penyajian, ke-
bahasaan, dan kegrafikaan dibuat sangat
sederhana dengan harapan produk ini
akan mudah digunakan, dimengerti, dan



menarik bagi guru dan peserta didik.

Perangkat yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah berupa buku pan-
duan yang mengikuti prosedur pengem-
bangan dari Sugiyono (2010) yang telah
dimodifikasi dan disesuaikan dengan tu-
juan dari peneliti sendiri. Validator untuk
pengembangan perangkat ini disesuaikan
dengan kepakaran yang tidak diragukan,
yaitu sesuai dengan backgound pendidi-
kan/ keahlian.

Ketujuh langkah dari prosedur yang
telah dimodifikasi meliputi: (1) potensi dan
masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain
produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain;
(6) uji coba produk; dan (7) revisi produk.
Menurut ahli perangkat dan ahli materi
bahwa hasil validasi perangkat pembela-
jaran kompetensi teks anekdot bertemakan
konflik sosial di kalangan remaja dengan
pendekatan CLIL dan model berbasis
proyek adalah layak digunakan. Kedua
validator memberikan penilaian terhadap
masing-masing perangkat, yaitu: (1) sila-
bus mendapat skor rata-rata 32,5 kategori
layak; (2) RPP mendapat skor rata-rata
32,5 kategori layak; (3) materi dan media
pembelajaran medapat skor rata-rata
85,5 kategori sangat layak; dan (4) LKPD
mendapat skor rata-rata 84,5 kategori
layak. Sementara itu, penerapan perang-
kat dengan model pembelajaran berbasis
proyek mendapat skor rata-rata 24,5 kat-
egori layak.

Hasil uji efektivitas perangkat pembela-
jaran ini, yaitu: (1) sebelum menggunakan
perangkat, pencapaian kompetensinya
63% untuk pilihan ganda dan 70% untuk
esai; dan (2) setelah menggunakan perang-
kat, pencapaian kompetensinya mening-
kat menjadi 97% untuk pilihan ganda dan
92% untuk esai. Tampaklah bahwa ada
peningkatan yang signifikan sebelum dan
setelah menggunakan perangkat pembe-
lajaran dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas. Dengan demikian, perangkat ini
terbukti efektif. Selanjutnya perangkat

dapat digunakan dan disebarluaskan ke
sekolah-sekolah untuk kegiatan pembela-
jaran, baik untuk kepentingan siswa mau-
pun guru, dan sangat baik sebagai bahan
ajar tambahan bagi guru dalam mengajar.
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